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Judul Skripsi : Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Koleksi
Perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep
Skripsi ini membahas tentang Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan
Koleksi Perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep. Rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan pustakawan dalam meningkatkan
koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep dan kendala-kendala apa saja yang
dihadapi pustakawan dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1
Pangkep.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pustakawan dalam
meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep dan mengetahui
kendala-kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan koleksi
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep. Adapun manfaat dalam penelitian ini ada
dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis penelitian metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan di perpustakaan SMA Negeri
1 Pangkep mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan koleksi
perpustakaan, dimana pustakawan mampu menyediakan kebutuhan koleksi yang
dibutuhkan siswa contohnya buku yang banyak diminati siswa dan pustakawan juga
melayani setiap siswa yang berkunjung di perpustakaan untuk membantu siswa
memperoleh atau menemukan  jenis koleksi yang mereka butuhkan. dan Kendala
yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri
1 Pangkep yaitu pertama, ketersediaan anggaran yang terbatas dan yang kedua, masih
banyak buku  yang baru dengan kurikulum terbaru masih tertumpuk dilantai karena
factor sempitnya ruangan perpustakaan.
Kata Kunci : Peranan Pustakawan, Koleksi perpustakaan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman sekarang ini sebagian besar masyarakat Indonesia belum
mengerti betul mengenai betapa pentingnya peran perpustakaan pada masyarakat
atau kaum awam cenderung beranggapan bahwa perpustakaan adalah tempat
penyimpanan buku atau gudang buku yang penuh dengan buku. Kita sebagai
mahasiswa ilmu perpustakaan yang harus merubah cara pandang masyarakat yang
seperti diatas, bahwasanya perpustakaan merupakan salah satu sarana
pembelajaran yang dapat menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa.
Perpustakaan mempunyai peranan penting untuk sebagai jembatan menuju ilmu
pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan dan
menyegarkan.
Perpustakaan adalah suatu pusat sumber informasi yang memiliki peran
yang sangat luas, karena dapat mencakup berbagai ilmu pengetahuan, teknologi,
seni maupun budaya. Perpustakaan adalah pusat penyediaan informasi yang
multifungsi, sehingga ia dikenal sebagai salah satu unit pelayanan informasi yang
sangat di butuhkan masyarakat yang ingin berkembang dan maju serta ingin
menguasai banyak ilmu pengetahuan yang tentunya dapat dilakukan dengan
membaca atau belajar pada buku dan sumber informasi lainnya. Dengan
demikian, perpustakaan merupakan jantung dari sebuah lembaga pendidikan
maupun non pendidikan karena adanya perpustakaan dapat diperoleh data atau
2informasi untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemustaka sebagai
sumber informasi.
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah
secara keseluruhan, dimana unsur-unsur pendidikan lainnya ikut menentukan
berlangsungnya suatu proses belajar mengajar dan pendidikan yang berhasil.
Informasi dan ilmu pengetahuan yang di peroleh melalui membaca dan belajar di
perpustakaan dapat berfungsi sebagai “gisi intelektual” bagi kehidupan siswa
dihari kemudian.
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu factor utama yang menentukan
kiteria dan jenis sebuah perpustakaan. Oleh sebab itu, dari sumber informasi
perpustakaan akan di mulai kebijakan pembentukannya. Secara khusus pembinan
koleksi di kaitkan dengn masing-masing jenis perpustakaan. Untuk perpustakaan
sekolah, koleksi yang di sediakan adalah berhubungan dengan mata pelajaran.
Begitu juga untuk perpustakaan jenis lain. Artinya, bahwa koleksi perpustakan
selalu dikaitkan dengan tugas dan fungsi yang harus di lakukan dalam rangka
mencapai misi dan mewujudkan visi perpustakaan yang bersangkutan.
Didalam suatu lembaga pendidikan perpustakaan harus lebih aktif di dalam
mengembangkan literatur dan berbagai macam koleksi bahan pustaka atau
informasi yang akan memenuhi kebutuhan civitas akademika yang relevan.
(Susriani, 2014:1)
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014
tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan
pada pasal 14 ayat 5 menyatakan bahwa dalamm pengembangan koleksi, setiap
3perpustakaan harus menambah koleksi perpustakaan pertahun sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2014:10)
Berdasarkan pada Pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007
mengenai perpustakaan pada pasal 1 ayat 2 bahwa koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang menghimpun,
diolah, dan dilayankan. (Perpustakaan Nasional RI, 2009:2)
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Alam (2016) yang
berjudul Peranan Pustakawan Dalam Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan SMA
Negeri 1 Bontonompo Kabupaten Gowa yang membahas tentang pemanfaatan
koleksi. Sedangkan judul yang saya ingin teliti adalah Peranan Pustakawan Dalam
Meningkatkan Koleksi Perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep yang akan
membahas tentang peningkatan koleksi di perpustakaan tersebut.
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep merupakan salah satu pusat sumber
belajar yang sangat penting dalam meningkatkan koleksi perpustakaan terhadap
kebutuhan siswa untuk mendapatkan informasi dan bahan bacaan demi
keberhasilannya dalam menempuh pendidikan sekolah di SMA Negeri 1 Pangkep.
Berdasarkan observasi awal, kondisi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
dilihat dari segi gedungnya sudah bisa dikatakan cukup bagus, dan terletak di
samping Lab computer. Dan jika dilihat dari kondisi jenis koleksinya tidak
relevan dengan kebutuhan siswa, karena kurangnya koleksi sesuai dengan jurusan
yang ada di SMA Negeri 1 Pangkep.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
pokok penelitian ini ialah :
1. Bagaimana Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Koleksi Perpustakaan di
SMA Negeri 1 Pangkep?
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Pustakawan dalam Meningkatkan
Koleksi Perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep?
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah peranan pustakawan dalam meningkatkan
koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep dan kendala-kendala yang
dihadapi pustakawan dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA
Negeri 1 Pangkep.
2. Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Koleksi
Perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep. Untuk memberi penjelasan terhadap
kata-kata yang dianggap perlu dalam judul tersebut, maka penulis definisikan
agar tidak terjadi kesalapahaman bagi para pembaca. Dengan definisi
operasional atau pengertian judul yang digunakan akan diuraikan sebagai
berikut :
a. Peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah fungsi, kedudukan,
dan bagian kedudukan (Partanto, 2001:593). Sedangkan menurut penulis
5peranan adalah serangkaian perilaku yang dilakukan seseorang sesuai
dengan jabatan yang diberikan baik secara formal maupun secara informal.
b. Pustakawan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang
bergerak dalam bidang perpustakaan, ahli perpustakaan (partanto,
2001:593). Sedangkan menurut penulis pustakawan adalah seseorang yang
bekerja di perpustakaan dan pusat informasi.
c. Koleksi Perpustakaan adalah sekumpulan rekaman informasi dalam
berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan tidak tercetak
(bentu micro, bahan audio-visual, peta) (Darmono, 2001:48). Sedangkan
menurut penulis koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada
di perpustakaan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan
tersebut.
d. Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja dari satu badan atau
lembaga tertentu yang mengolah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan yang diatur sistematis menurut aturan tertentu sehingga
dapat dipergunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya
(Bafadal, 2005:20). Sedangkan menurut penulis perpustakaan sekolah
adalah perpustakaan yang berada di lingkungan sekolah dan bertugas untuk
melayani sivitas akademika sekolah tersebut.
Maka deskripsi fokus dalam penelitian ini ialah peranan pustakawan
dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep.
6D. Kajian Pustaka
1. Sulistyo-Basuki (1991) dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu
Perpustakaan yang membahas tentang perpustakaan sekolah.
2. Sutarno (2006) dalam bukunya yang berjudul Aksentuasi Perpustakaan dan
Pustakawan yang di dalam buku tersebut membahas tentang peran
pustakawan.
3. HildawatiAlmah (2012) didalam bukunya yang berjudul Pemilihan dan
Pengembangan Koleksi Perpustakaan yang membahas tentang koleksi
perpustakaan.
4. Agung Nugrohoadhi Vol 1, No. 2 (2013) Jurnal dengan judul artikel
Menakar Peranan Pustakawan Dalam Implementasi Teknologi Informasi
Di Perpustakaan yang membahas tentang pustakawan (pengelola
perpustakaan) diharapkan selalu menyiapkan kebutuhan pemustaka
sehingga koleksi yang disediakan mampu mengimbangi kebutuhan
pemustaka.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengetahui peran pustakawan dalam meningkatkan koleksi
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan
dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep.
72. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat baik secara teoritis dan
praktis:
a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkan dapat memberikan sumbangsi secara teoritis khususnya
tentang peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar.
2) Dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan memberikan informasi
dalam bidang perpustakaan khususnya mengenai peranan
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar.
b. Manfaat Praktis
1) Dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten dalam
bidang ilmu perpustakaan khususnya pustakawan.
2) Dapat menjadi sebuah masukan bagi institusi atau lembaga






Peranan adalah tindakan yang dilakukan orang atau sekelompok orang
dalam suatu peristiwa, peranan merupakan perangkat tingkah laku yang
diharapkan dimiliki oleh orang atau seseorang yang berkedudukan di
masyarakat. Kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan pengetahuan,
keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Peranan merupakan aspek
dinamis kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya maka ia menjalankan suatu peranan.
Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapatdilakukan individu
yang penting bagi struktur social masyarakat, peranan meliputi norma-norma
yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat,
peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan (Soekamto,
1982:238).
Peranan menurut Poerwadarminta adalah tindakan yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa, peranan merupakan
perangkat tingkah laku yang diharapkan, dimiliki oleh orang atau seseorang
yang berkedudukan di masyarakat. Kedudukan dan peranan adalah untuk
kepentingan pengetahuan, keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
9Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apa bila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya maka ia menjalankan suatu peranan.
Konsep tentang peran menurut Komarudin, (1994:768) dalam buku
“Ensiklopedia Manajemen” mengungkapkan sebagai berikut :
a. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen
b. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status
c. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata
d. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada
padanya
e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil pengertian bahwa peranan
merupakan penilaian sejauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam
menunjang usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan atau ukuran mengenai
hubungan dua variabel yang merupakan hubungan sebab akibat.
2. Pengertian Pustakawan
Suatu perpustakaandapat memberikan pelayanan informasi yang
memuaskan apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai,
takkalah pentingnya adalah adanya tenaga pengelola perpustakaan
(pustakawan) yang mempunyai kemampuan profesional dalam
memberikanlayanan perpustakaan.
Pustakawan yaitu orang yang bekerja di perpustakaan atau lembaga
sejenisnya dan memiliki pendidikan perpustakaan secara formal (minimal D2
dalam bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi). Menurut Ikatan
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Pustakawan Indonesia (IPI), pustakawan adalah orang yang memberikan dan
melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha pemberian layanan/jasa
kepada masyarakat sesuain dengan misi yang diemban oleh badan induknya
berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang diperolehnya
melalui pendidikan.
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan
dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas
lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi
yang dimilikinya melalui pendidikan (kode etik ikatan pustakawan Indonesia)
(Lasa Hs, 2009:296).
Pustakawan menurut UU No. 43 Tahun  2007 tentang perpustakaan
adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan
atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.
Bagi perpustakaan sekolah seorang pustakawanharus mampu membina
hubungan yang baik dengan para siswa dan pengguna lainnya karena
pustakawan disekolah juga mempunyai fungsi sebagai tempat menimbah ilmu
dan mendapatkan informasi.
Pustakawan adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan
perpustakaan dalam usaha pemberian layanan kepada masyarakat sesuai
dengan misi yang diemban lembaga induknya yang berdasarkan ilmu
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang diperoleh melalui pendidikan
(Sulistyo-Basuki, 1991).
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Pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah
memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus,
seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini orang yang
bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan. Maka diwilayah
pegawai negeri sipil (PNS), pustakawan termasuk kedalam jabatan fungsional.
Secara umum, kata pustakawan merujuk pada kelompok atau perorangan
dengan karya atau profesi dibidang dokumentasi, informasi dan
perpustakaan(Sudarsono, 2006:78).
Mengelola perpustakaan agar baik tidak cukup ditangani oleh mereka
yang sekedar bisa baca tulis. Memang untuk melaksanakan tugas-tugas non
pustakawan masih bisa mereka kerjakan, akan tetapi tugas-tugas kepustakaan
diperlukan pengetahuan, keterampilan, bidang perpustakaan(Laza Hs,
1994:10).
Menurut Cram (1997) fungsi pustakawan adalah perpustakaan dipercaya
sebagai pemelihara utama sumber informasi dan pengetahuan. Tetapi sistem
informasi global yang telah membuat kemungkinan tersedia saluran-saluran
informasi dan pengetahuan. Pustakawan hanya menjadi dari salah sati dari
sekian banyak professional dibidang informasi.
Pengembangan daya atau kekuatan pengelola biasanya diperoleh dari
kualitas layanan kepada pihak lain dan itu memang harus dipisahkan dengan
harga diri. Maka yang perlu dilakukan dalam kerjasama, konsultasi,
peningkatan pengelolaan, keramah-tamahan. Dan kesabaran sepintas seperti
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metode klasik, tetapi sebenarnya ini adalah dasar mengubah paradigma
pustakawan yang cenderung pasif menjadi lebih aktif.
Dari pendapat diatas bahwa pengelola pustakawan adalah orang yang
bekerja diperpustakaan dan pusat informasi.
Berkembang dan mundurnya suatu perpustakaan sangat ditentukan oleh
kepiawaian staf pengelolahnya, olehnya itu seorang pustakawan harus mampu
berfungsi ganda. Adapun statusnya , pada dasarnya pustakawan mempunyai
peranan sebagai mediator yang senantiasa mengkomunikasikan sumber-sumber
informasi yang ada di perpustakaan kepada masyarakat.
Banyak perusahaan yang memiliki gedung bertingkat dengan koleksi yang
banyak namun tetap sepi oleh pengunjung sehingga kurang berguna. Hal imi
disebabkan karena pustakawan kurang memiliki kepekaan dan kepedulian
terhadap kebutuhan masyarakat pemakainya. Untuk membuat perpustakaan
berdayaguna maka pustakawan harus giat memasarkan jasa layanan yang
dimiliki oleh perpustakaan yang bersangkutan kepada masyarakat pemakainya.
Menurut Sudarsono (2006:148) menyatakan bahwa beberapa peran
pustakawan antara lain :
“pustakawan sebagai gerbang menuju masa depan maupun masa lalu,
pustakawan sebagai guru atau yang memberdayakan sebagai guru,
pustakawan sebagai pengelola pengetahuan, pustakawan sebagai
pengorganisasian jaringan sumber daya informasi, pustakawan sebagai
mitra masyarakat, pustakawan sebagai kolabolator dengan penyedia jasa
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teknologi informasi, pustakawan sebagai teknisi kepustakawanan,
pustakawan sebagai konsultasi informasi”.
Peningkatan kualitas layanan perpustakaan merupakan salah satu faktor
penting untuk menarik perhatian pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan
secara rutin. Hal ini dapat dilakukan oleh pustakawan yang ideal. Menurut
hasil keputusan lokakarya PB-IPI 9-12 Agustus 1994, pustakawan yang ideal
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. Aspek Profesional
Pustakawan indonesia berpendidikan formal ilmu perpustakaan, selain
dari itu dituntut kreatif, cerdas, tanggap dan berwawasan luas.
b. Aspek Kepribadian dan Perilaku
Pustakawan indonesia harus bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
bermoral pancasila, mempunyai tanggung jawab moral dan kesetiaan
memiliki etos kerja yang tinggi, mandiri dan mempunyai loyalitas
yang tinggi.
Untuk meningkatkan profesionalisme pustakawan, maka perlu diadakan
pendidikan yang berkesinambungan, pendidikan tersebut bisa berupa
penataran, lokakarya dan sebagainya.
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3. Tugas Pokok Pustakawan
Adapun tugas pokok pustakawan yaitu sebagai berikut :
a. tugas pokok pustakawan tingkat terampil meliputi pengorganisasian dan
pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi pemasyarakatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
b. tugas pokok pustakawan tingkat ahli meliputi pengorganisasian dan
pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi pemasyarakatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta pengkajian dan
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
B. Meningkatkan Koleksi Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan Sekolah
Koleksi perpustakaan adalah sekumpulan rekaman informasi dalam
berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan tidak tercetak
(bentuk mikro, bahan audio-visual, peta)(Darmono, 2001:48).
Koleksi perpustakaan sekolah pada dasarnya  adalah sekumpulan bahan
pustaka, baik yang berbentuk buku maupun non buku, yang dikelola
sedemikian rupa oleh suatu perpustakaan (sekolah) untuk turut serta menjamin
kelancaran dan keberhasilan kegiatan proses pembelajaran di sekolah
(Prastowo, 2012:116).
Koleksi perpustakaan sekolah merupakan salah satu factor utama dalam
mendirikan suatu perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat
disimpulkan bahwa salah satu criteria dalam penilaian layanan perpustakaan
melalui kualitas koleksinya.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa koleksi
perpustakaan adalah keseluruhan bahan pustaka yang terdiri dari beragam
bentuk dan dikelola secara sitematis yang dimanfaatkan untuk kepentingan
proses belajar mengajar disekolah dan memenuhi kebutuhan informasi
penggunanya.
2. Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Koleksi Perpustakaan
a. Pengembangan Koleksi
Mengembangkan atau meningkatkan koleksi bahan pustaka berarti
melakukan upaya-upaya penambahan bahan pustaka yang lebih mutakhir,
relevan dengan kebutuhan pemakai dan lengkap atau mencukupi dari segi
subjek maupun dari segi kualitasnya.
Evans (1979:24) memberikan batasan istilah “collection development”
sebagai suatu proses untuk mengetahui peta kekuatan dan kekurangan atau
kelemahan koleksi perpustakaan, sehingga dengan demikian akan tercipta
sebuah planning untuk memperbaiki peta kelemahan tadi dan
mempertahankan kekuatan koleksi. Dia menambahkan bahwa, “collection
development is a written statement of that plan, providing details for
guidance of the library sstaff”. Karena pengembangan koleksi merupakan
statement tertulis, maka tentunya harus berupa sebuah document. Document
itu akan berisi rincian rencana kegiatan dan segala informasi yang
digunakan oleh pustakawan sebagai dasar dalam berfikir dan menentukan
kebijaksanaan saat mengembangkan atau meningkatkan koleksi
perpustakaannya. Dokumen ini digunakan sebagai tempat untuk
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berkonsultasi saat pustakawaan akan menentukan bidang-bidang koleksi apa
yang akan dibeli dan berapa banyak untuk masing-masing bidang itu.
Senada dengan hal tersebuat diatas Soeatminah (1992:17)
memberikan defenisi bahwa pembinaan koleksi perpustakaan adalah
kegiatan kerja perpustakaan yang berupa tugas menyediakan sumber
informasi dan memberikan pelayanan informasi kepada pemakai sesuai
dengan kebutuhan minat pemakai.
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari istilah collection
development, yang dalam The ALA Glossary Of Library and Information
Science (1983) didefenisikan bahwa pengembangan koleksi merupakan
suatu proses kegiatan yang mencakup sejumlah kegiatan yang berhubungan
dengan pengembangan koleksi perpustakaan, termasuk menetapkan dan
koordinasi terhadap kebijakan seleksi, penilaian terhadap kebutuhan
pengguna dan pengguna potensial, kajian penggunaan koleksi, evaluasi
koleksi, seleksi bahan pustaka, pemeliharaan koleksi, dan penyiangan.
Pengembangan koleksi perpustakaan adalah suatu kegiatan kerja
pelayanan teknis yang dilakukan oleh perpustakaan untuk menyediakan dan
menyimpan koleksi sebagai usaha penyebaran informasi kepada para
pemakainya demi terciptanya tujuan perpustakaan yaitu mendukung,
memperlancar dan meningkatkan pelaksanaan tugas perpustakaan
(Soeatminah, 1992:25).
Pengembangan koleksi perpustakaan sekolah harus disesuaikan
dengan kegiatan proses belajar mengajar disekolah. Pengembangan koleksi
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juga harus mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan dalam jumlah
yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007
tentang perpustakaan pasal 23 ayat 2 dan 3.
Yusuf dan Suhendar (2005:24) menyatakan bahwa belum ada
ketentuan yang jelas mengenai komposisi koleksi perpustakaan sekolah,
terutama jika dilihat dari segi jenis-jenis koleksi perpustakaan
sekolah.Namun demikian, dilihat dari peran perpustakaan sekolah yang
masih mengutamakan unsur pembinaan minat baca dan pengembangan daya
kreativitas, imajinasi serta karakter siswa maka perbandingan antara jenis
koleksi fiksi dan nonfiksi adalah 60:40.Artinya, 60% untuk kategori koleksi
fiksi dan 40% untuk jenis koleksi nonfiksi.
Menurut pedoman Standar Nasional Indonesia (SNI) 7329:2009
tentang perpustakaan sekolah, pengembangan koleksi hendaknya
memerhatikan hal-hal berikut :
1) Dalam upaya meningkatkan minat baca diarahkan pada rasio 1 murid
10 buku.
2) Penambahan koleksi buku pertahun sekurang-kurangnya 10% dari
jumlah koleksi.
3) Melanggan minimal 1 judul majalah dan 1 judul surat kabar yang
terkait dengan proses pembelajaran.
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4) Menyediakan buku pelajaran pelengkap yang sifatnya membantu atau
merupakan tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai oleh siswa
dan guru.
5) Menyediakan bacaan pendukung kegiatan pembelajaran yang meliputi
koleksi nonfiksi dan koleksi fiksi dengan perbandingan 60:40.
6) Menyediakan koleksi referensi minimal meliputi kamus umum dan
Bahasa Indonesia, kamus umum Bahasa Inggris, kamus Bahasa
Daerah, kamus Bahasa Jerman, kamus Bahasa Prancis, kamus Bahasa
arab dan kamus Bahasa Mandarin, kamus subjek, ensiklopedia,
sumber biografi, atlas, peta, bola dunia serta buku telfon.
7) Menyediakan akses sumber informasi elektronik termasuk internet.
Yusuf dan Suhendar (2005:26) menambahkan bahwa pengembangan
koleksi ini dapat dilakukan langsung oleh pustakawan ataupun guru
pustakawan dengan memperhatikan kebutuhan siswa dan guru dilingkungan
sekolah yang bersangkutan. Secara umum, prinsip pengembangan koleksi
perpustakaan sekolah adalah :
1) Disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum yang berlaku disekolah
2) Disesuaikan dengan system pendidikan secara nasional
3) Disesuaikan dengan daerah tempat perpustakaan sekolah tersebut
berada
4) Disesuaikan dengan tingkat kemampuan membaca siswa usia sekolah
5) Disesuaikan dengan system perpustakaan nasional
6) Disesuaikan dengan dana yang tersedia
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Ada 6 (enam) tahapan yang harus dilakukan oleh pengelola
perpustakaan/pustakawan, tahapan ini merupakan suatu proses yang
berlangsung secara terus-menerus dan membentuk suatu siklus yang tetap.
Ke 6 (enam) tahapan tersebut adalah :
1) Mengenali masyarakat yang dilayani (Community analysis)
Dalam melakukan pemahaman terhadap kebutuhan masyarakat ada
beberapa istilah yang sering digunakan seperti analisis masyarakat,
analisis kebutuhan, kajian pengguna, dll. Didalam melakukan analisis
masyarakat harus diperhatikan semua kebutuhan yang dibutuhkan
pemakai perpustakaan.
2) Kebijakan seleksi (Selection policies)
Kebijakan dalam pengembangan seleksi, berisi suatu rencana atau
tindakan yang dipakai sebagai acuan kerja di perpustakaan.
Kebijakan-kebijakan itu diperlukan khususnya pada saat pengambilan
keputusan subyek apa yang harus dibeli dan berapa banyak tiap
subyek mendapatkan bahan, serta penentuan anggaran untuk tiap
subyek.
3) Pemilihan bahan (Selection)
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
pengembangan koleksi. Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan
oleh tersedianya koleksi baik secara kuantitati maupun kualitatif.
4) Pengadaan (Acquisition)
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Pengadaan mempunyai pengertian yang sangat luas, tidak hanya
sekedar pembelian atau pemesanan, namun mencakup hal-hal yang
perlu dilakukan setelah melakukan pemilihan buku, yang meliputi :
a) Perolehan buku melalui : pembelian, hadiah, dan pertukaran
b) Pembayaran/tanda terima pembayaran
c) Menyusun catatan-catatan yang berkaitan dengan pegadaan
5) Penyiangan (Weeding)
Penyiangan merupakan suatu kegiatan perpustakaan untuk penyisihan
bahan pustaka yang terdapat dalam koleksi perpustakaan yang
dikarenakan koleksinya rusak, jarang dipakai, dan sudad tidak dipakai
lagi, serta karena factor hokum atau peraturan.
6) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peta kekuatan dan kelemahan
koleksi. Kegiatan evaluasi ini berguna untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas koleksi bagi pengguna dan juga dapat diketahui anggaran
tiap tahunnya yang berguna bagi pengajuan anggaran/dana untuk
tahun berikutnya (Surmaningsih, 2001:23).
b. Pengadaan bahan pustaka (koleksi)
pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan
pengembangan koleksi perpustakaan. Semua kebijakan pengembangan
koleksi akhir muaranya adalah pengadaan bahan pustaka. Dalam kegiatan
pengadaan bahan pustaka, perpustakaan terikat dan sekaligus dipandu oleh
rambu-rambu yang tertuang dalam kebijakan pengembangan koleksi.
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Koleksi yang mana menjadi prioritas pengadaan sudah ditentukan dalam
kebijakan pengembangan koleksi. Hal ini penting dilaksanakan dengan
tujuan untuk menghindari buku atau jenis lainnya yang sebenarnya kurang
bermanfaat bagi pengguna perpustakaan masuk dalam jajaran koleksi.
Secara umum pengadaan bahan pustaka dilingkungan perpustakaan
mencakup 3 kegiatan utama, yaitu :
1) pemilihan atau seleksi bahan pustaka
2) pengadaaan bahan pustaka dan penerbitan sendiri oleh perpustakaan
3) inventarisasi bahan yang telah di adakan
Secara umum pengadaan bahan pustaka dilingkungan perpustakaan
dilakukan melalui pembelian, hadiah, maupun tukar menukar. Hadiah dapat
diperoleh dari perorangan ataupun dari lembaga. Untuk perpustakaan
sekolah pada umumnya menerima droping buku dari pemerintah, baik buku
pelajaran, buku-buku penunjang, maupun buku bacaan (Darmono, 2001:57).
3. Jenis koleksi perpustakaan sekolah
Setiap perpustakaan pasti memiliki bahan pustaka atau koleksinya
masing-masing. Koleksi disini tidak hanya dalam hal benda yang tercetak saja
namun juga koleksi yang lainnya seperti bahan elektronik dan lainnya.
Bahan pustaka yang tersedia diperpustakaan menurut bentuk fisiknya
dapat dikelompokkan didalam dua bentuk, yaitu koleksi tercetak (buku,
majalah, kamus, ensiklopedia, sumber bibliografi, surat kabar, brosur dan peta)
dan koleksi terekam (kaset, slide, film, VCD, DVD, dan lain-lain) (Sulistyo-
Basuki, 1993:35).
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Beberapa jenis koleksi perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi
dan sumber bacaan untuk meningkatkan minat baca siswa yang dapat
dijangkau oleh perpustakaan sekolah adalah :
a. Buku
Buku merupakan koleksi yang paling umum di himpun di perpustakaan
sekolah, buku yang menjadi koleksi perpustakaan sekolah adalah buku tentang
suatu bidan study tertentu yang dihimpun dengan tujuan agar memudahkan
menggapai proses belajar mengajar antara guru dan siswa.
Buku adalah terbitan yang membahas informasi tertentu dan disajikan
secara tertulis sedikitnya setebal 64 halaman tidak termasuk halaman sampul,
yang diterbitkan oleh penerbit atau lembaga tertentu serta ada lembaga yang
bertanggung jawab terhadap isi dan kandungannya (Darmono, 2001:53).
Beberapa jenis buku yang biasanya menjadi koleksi perpustakaan
sekolah adalah sebagai berikut :
1) Buku teks (buku wajib), yang telah digariskan oleh pemerintah.
2) Buku penunjang, buku pengayaan yang telah mendapat rekomendasi
dari pemerintah untuk digunakan disekolah.
3) Buku-buku fiksi




Koleksi referensi sebenarnya juga dalam bentuk buku, yang membedakan
dengan buku adalah isi dan cara penyusunannya. Isi buku referensi tidak
mendalam dan kadang-kadang hanya memuat informasi tertentu saja seperti
arti kata sehingga tidak perlu secara keseluruhan. Contoh buku referensi adalah
kamus, ensiklopedia, almanac, direktori, dan buku tahunan.
c. Sumber Geografi
Sumber geografi berisi informasi tentang daerah, cuaca, iklim, ketinggian
tempat, bahan tambang, hutan, hasil pertanian daerah tertentu, gunung, gurun,
laut serta curah hujan. Bentuk sumber geografi pada umumnya adalah atlas,
globe, dan peta.
d. Terbitan berkala
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku saja juga memiliki koleksi
berupa majalah dan surat kabar.
e. Bahan Micro
Bahan micro adalah koleksi perpustakaan yang merupakan alih media
dari buku kedalam bentuk micro seperti micro film.
f. Bahan audio visual
Koleksi ini memuat seperti kaset, VCD, DVD, dan sebagainya.
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4. Fungsi koleksi perpustakaan
a. Fungsi pendidikan
Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran, perpustakaan
mengadakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan jenis dan
tingkatan program yang ada.
b. Fungsi penelitian
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, perpustakaan
menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil penelitian dan
kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir.
c. Fungsi relevan
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan menyediakan
bahan-bahan relevan di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis ynag
diperlukan untuk menelusuri informasi.
d. Fungsi umum
Koleksi perpustakaan juga merupakan pusat informasi bagi
masyarakat sekitarnya. Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian
masyarakat dan pelestarian bahan pustaka serta hasil budaya manusia yang
lain.
C. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu unit kerja dilingkungan sekolah
harus mendukung dan sejalan dengan tugas-tugas sekolah, karena tugas-tugas
sekolah sudah tertuang dalam kurikulum sekolah, maka dengan sendirinya
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perpustakaan sekolah pun harus sanggup mendukung kurikulum sekolah.
Perpustakaan sekolah perpustakaan yang diselenggarakan oleh sekolah dari
tingkat taman kanak-kanak sampai tingkat SMTA yang menunjang proses
belajar mengajar sekolah tersebut.
Segala macam informasi yang terdapat diperpustakaan dapat
disebarluaskan kepada segenap anggota sekolah seperti siswa, guru, dan juga
karyawan sekolah dan masyarakat sekitar sekolah, tetapi untuk kondisi
sekarang tampaknya baru sampai pada pemanfaatan oleh para siswa dan
anggota sekolah secara formal saja karena masih terbatasnya jumlah koleksi
yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah.
Selanjutnya Carter V. Geod memberikan defenisi yang dikutip oleh
Bafadal, terhadap perpustakaan sekolah sebagai berikut :
“perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang di organisasikan didalam
suatu ruang agar dapat digunakan oleh siswa dan guru. Dalam
penyelenggaranya, perpustakaan sekolah tersebut diperlukan seorang
pustakawan yang biasa diambil dari salah seorang guru”.
Pengertian lengkap perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada
dilingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat lingkungan sekolah
yang bersangkutan.
Perpustakaan berperan sebagai sarana dan media untuk menunjang
kegiatan proses belajar mengajar ditingkat sekolah. Oleh karena itu,
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perpustakaan bagian integral dari program penyelenggaraan pendidikan tingkat
sekolah (Yusuf dan Suherman, 2005:2).
Perpustakaan sekolah juga dimaksudkan untuk merangsang anak
mengembangkan diri dan ilmunya. Maka haruslah diusahakan agar pengunjung
perpustakaan mendapatkan kemudahan dalam menggunakan bahan pustaka
yang ada, bukannya dipersukar karena takut akan resiko kehilangan bahan-
bahan pustaka. Demikian pula hendaknya bahan-bahan pustaka selalu menarik
minat dan selalu bertambah sehingga informasi yang terus ada.
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Tujuan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu siswa dan guru
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu,
segala bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah serta
selera para pembaca yang dalam hal ini adalah siswa.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah bertujuan
untuk mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam proses
pendidikan serta membantu memperluas cakrawala pengetahuan guru,
karyawan, dalam lingkungan sekolah.
Tujuan utama perpustakaan sekolah adalah :
a. Membantu para siswa melakukan penyelidikan dan mencari keterangan
yang lebih luas dari pelajaran yang didapatnya dalam kelas.
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b. Terdapat sumber informasi yang berbeda-beda. Seorang siswa untuk
dapat mengembangkan hobbinya, misalnya dengan menyediakan buku-
buku untuk pekerjaan tangan, juga harus menyebarluaskan bahan bacaan
yang bernilai dan cocok dengan selera daya jangkau anak-anak untuk
memupuk kebiasaan membaca.
c. Perpustakaan yang baik harus dapat membantu seorang siswa untuk
dapat mengembangkan bakatnya. Disamping itu perpustakaan juga harus
mampu memberikan pendidikan dan bimbingan untuk bertanggung
jawab kepada siswa sebagai warga negara. Dengan turut sertanya para
siswa mengelola perpustakaan bersama guru dan pustakawan sangat
diharapkan akan timbul rasa tanggung jawab pada siswa, disamping
dapat memupuk jiwa bakti dan cinta pengetahuan.
d. Perpustakaan sekolah juga diharapkan menjadi tempat latihan mencari
dan menemukan informasi, sehingga apabila nanti siswa duduk disekolah
yang lebih tinggi dan akan menggunakan perpustakaannya yang lebih
umum dimana jumlah koleksi bahan pustakanya lebih banyak, maka ia
tidak akan canggung lagi.
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah tampak berfungsi apabila benar-benar
memperlancar tujuan proses belajar mengajar disekolah. Indikasi fungsi
tersebut tidak hanya diukur dari tingginya prestasi siswa, tetapi lebih jauh lagi
antara lain adalah siswa mempu mencari, menemukan, menyadari dan menilai
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informasi dan siswa selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara terperinci.
Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi perpustakaan ialah
membantu para pemakai dalam menempuh dan melaksanakan program
pendidikan belajar sendiri memperluas pengetahuan dan meningkatkan
kepandaian dan pengetahuan serta keterampuilan, dimana mutu pendidikan
sedikit banyaknya tergantung pada ada dan lengkapnya perpustakaan sebagai
sumber segala informasi. Disamping itu juga membantu dalam perkembangan
karir dan mendorong cara belajar yang efektif dan cara berfikir yang rasional
dan kritis.
4. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Adapun manfaat perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut :
a. Perpustakaan sekolah mampu menimbulkan kecintaan murid-murid
terhadap membaca.
b. Perpustakaan sekolah memperkaya pengalaman belajar murid.
c. Perpustakaan sekolah menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid mampu belajar mandiri.
d. Perpustakaan sekolah mempercepat proses penguasaan teknik membaca.
e. Perpustakaan sekolah membantu perkembangan kecakapan berbahasa.
f. Perpustakaan sekolah melatih murid-murid kearah tanggung jawab.
g. Perpustakaan sekolah memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan
tugas-tugas sekolah.
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h. Perpustakaan sekolah membantu guru-guru menemukan sumber-sumber
pengajaran.
i. Perpustakaan sekolah membantu murid, guru dan anggota staf sekolah
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Bafadal, 2005:5-6).
D. Integrasi Keislaman
Koleksi perpustakaan adalah keseluruhan bahan pustaka yang terdiri dari
beragam bentuk dan dikelola secara sitematis yang dimanfaatkan untuk
kepentingan proses belajar mengajar disekolah dan memenuhi kebutuhan
informasi penggunanya.
Koleksi perpustakaan sekolah pada dasarnya  adalah sekumpulan bahan
pustaka, baik yang berbentuk buku maupun non buku, yang dikelola sedemikian
rupa oleh suatu perpustakaan (sekolah) untuk turut serta menjamin kelancaran dan
keberhasilan kegiatan proses pembelajaran di sekolah
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah/2:31)
 َمَّلَعَو َمَداَء َٓءاَمَۡسۡلأٱ َىلَع ُۡمھَضَرَع َُّمث َاھَّلُك ِةَِكئٓ َٰلَمۡلٱ ِبَۢنأ َلَاَقف ِٓءاَمَۡسِأب ِينو
 َنِیقِد َٰص ُۡمتنُك ِنإ ِءَٓلاُؤٓ َٰھ٣١
Terjemahnya :
“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman :
“sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar!”. (Kementrian Agama RI, 2000:6)
Ayat  َمَّلَعَو َمَداَء َٓءاَمَۡسۡلأٱ yang artinya :Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) ), Dia yakni Allah mengajar Adam nama-nama
(benda) yakni memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-
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kata yang digunakan menunjuk benda-benda atau mengajarkannya mengenal
fungsi benda-benda sudah diajarkan kepada Nabi Adam as. Sebagai salah satu
cara Tuhan untu merespon pertanyaan para malaikat sekaligus menjadi esistensi
ke khalifahan manusia. Kemampuan menjelaskan benda-benda beserta seluruh
fungsinya merupakan tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini (Shihab, 2002
: 84).
Hal ini menjelaskan bahwa identifikasi nama benda (koleksi), benda bisa
berupa koleksi dianjurkannya bagi seorang pemustaka dalam memanfaatkan dan
meningkatkan koleksi, baik itu koleksi cetak maupun non cetak dalam
perpustakaan sehingga pemustaka dapat mengetahui informasi-informasi yang
dibutuhkan dalam menunjang kegiatan proses belajar mengajar.
Selain ayat tersebut di atas masih ada ayat yang berhubungan dengan
penelitian ini yaitu Q.S An-Nahl 16:48 :
                
    
Terjemahnya :
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan suatu benda yang di ciptakan
Allah, baying-banyangnya berbolak balik kekanan dan kekiri, dalam
keadaan sujud kepada Allah, dan mereka bersikap rendah hati (Kementrian
Agama RI, 2000:273).
Ayat tersebut menjelaskan tentang seruan untuk memperhatikan benda,
benda disini dapat kita umpamakan sebagai koleksi.Jadi kita harus memperhatikan
koleksi-koleksi dalam hal ini koleksi perpustakaan. Memperhatikan disini berarti
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kita melihat bagaimana menggunakannya, ketersediaannya di perpustakaan agar
dapat menjadi sumber informasi yang baik dan memenuhi kebutuhan
pemustaka.Artinya pihat pengelola perpustakaan harus memperhatikan
ketersediaan koleksinya untuk kemudian digunakan oleh pemustaka yang
membutuhkannya.
Pengembangan proses interkasi dengan sumber belajar merupakan suatu
kegiatan dalam memanfaatkan sumber belajar. Perpustakaan sebagai suatu
institusi penyedia informasi sangat berperan terhadap lembaga induk serta
penggunanya demikian halnya dalam sebuah lingkungan pendidikan seperti
sekolah.
Oleh karena itu supaya dapat mengembangkan diri secara optimal maka
secara berkelanjutan manusia senantiasa memanfaatkan koleksi (buku) untuk
belajar demi mendapatkan kebenaran demi kebahagiaan dan cita-citanya. Inilah
salah satu alasannya mengapa Allah menyatakan bahwa antara orang yang
berilmu dengan yang tak berilmu tidak boleh disamakan. sebab hanya orang yang
berilmulah yang dapat mengambil pelajaran, sehingga ia dapat mengambil
manfaat dari proses kehidupan ini. Tugas kekhalifahan akan mecapai sukses jika
didukung dengan ilmu.
Sukses mengemban amanah tersebut sering wujud dengan perasaan bahagia.
Maka dalam konteks ini, Rasulullah menegaskan dalam salah satu haditsnya
bahwa siapa saja yang terus berproses dalam mencari pengetahuan dan ilmu,
maka Allah akan menunjukkan kemudahan mencapai “surga”.  Rasulullah ini
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sekarang menjadi semboyan bahwa ilmu dan tehnologi menawarkan kenyamanan
hidup.
Perpustakaan sekolah merupkan salah satu jenis perpustakaan yang ada di
Indonesia, para pemakai perpustakaan sekolah adalah orang-orang yang berada
dalam lingkup sekolah, antara lain: guru, karyawan dan terutama adalah siswa
sekolah itu. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk memberikan kesempatan
bagi orang lain yang memerlukan, dan bertujuan untuk menunjang proses
pendidikan yang ada di sekolah tersebut.
Hal ini sejalan dengan dengan firman Allah SWT dalam Q.s
Almujadilah/58:11
 َماَء َنیِذَّلٱاَھَُّیأٓ َٰی ْاوُحَسۡفَٱف ِِسل َٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َلِیق اَِذإ ْآُون
 ْاُونَماَء َنیِذَّلٱُھَّللٱ َِعفَۡری ْاوُزُشنَٱف ْاوُزُشنٱ َلِیق اَِذإَو ۖۡمَُكل ُ َّ ٱ ِحَسَۡفی
 ٞرِیبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب ُ َّ ٱَو ٖۚت َٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنیِذَّلٱَو ۡمُكنِم١١
Terjemahnya:
“ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan(Kementerian Agama
RI, Al-Qur’an dan terjemhanya, 2012:6.
Dalam  َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنیِذَّلٱَوyang artiya diberi pengetahuan (pustakawan). Ayat di
atas menjelaskan keutamaan orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan. Akan
diangkat derajatnya lebih tinggi bagi orang-orang yang beramal saleh serta
memiliki pengetahuan bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi
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juga pengajaranya kepada pihak lain, baik secara lisan  atau tulisan dengan
keteladanan.
Oleh karena itu maka pembelajaran di lakukan oleh Rasulullah bukan hanya
sekedar mencerdaskan akal fikiran manusia, tetapi sekaligus melakukan proses
tazkiyah, sebagaimana di tegaskan dalam Q.s Al-Jumu’ah/62:2
يِذَّلٱَُوھ ِيف َثََعب ِّی ُِّمۡلأٱ َن ِِھت َٰیاَء ۡمِھَۡیلَع ْاُولَۡتی ُۡمھۡن ِّم ٗلاوُسَرۦ ُُمھُمِّلَُعیَو ۡمِھی ِّكَُزیَو
 َب َٰتِكۡلٱ َو َةَمۡكِحۡلٱ ٖنِیب ُّم ٖل َٰلَض ِيَفل ُلَۡبق نِم ْاُوناَك ِنإَو٢
Terjemahnya :
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah
(As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata” (Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,
2012:441).
Oleh karena itu menurut Al-Qur’an, semboyan ilmu hanya untuk ilmu, atau
belajar hanya untuk pengembangan ilmu, tidak dikenal sama sekali. Ilmu
pengetahuan/ belajar dalam perspektif al-quran tidak bebas nilai, tetapi harus
memiliki nilai ilahiyah (transenden); dikembangkan sebagai bagian dari ibadah
kepada Allah dan diorientasikan untuk kemaslahatan dan kemanfaatan bagi
kemanusiaan. Itulah sebabnya maka kaum muslimin dilarang oleh Rasulullah saw
untuk berfikir dan berbuat hal-hal yang tidak berguna, dan sebaliknya didorong
untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
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Sebagaimana adalah hadist Nabi Saw.
 ِ َّالله ُلوُسَر َناَك َلاَق َةَرْیَرُھ ىَِبأ ْنَع-ملسو ھیلع الله ىلص- ُلُوقَی
 » ِع ىِنْدِزَو ىِنُعَفْنَی اَم ىِنْمِّلَعَو ىِنَتْمَّلَع اَمِب ىِنْعَفْنا َّمُھَّللا اًمْل
 ِراَّنلا ِباَذَع ْنِم ِ َّ اِب ُذوَُعأَو ٍلاَح ِّلُك َىلَع ِ َّ ِ  ُدْمَحْلاَو «باام نھج
Artinya :
“Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah mengatakan: Rasulullah (damai dan
berkah Allah besertanya) berkata: "Ya Tuhan, berilah aku apa yang telah
kau ajarkan padaku dan ajari aku apa yang akan menguntungkanku dan
membuatku sadar. Puji bagi Allah” (H.R Ibn Majah).
Selanjutnya dari hadits dan ayat ayat di atas dapat dipahami pula bahwa
bagian penting dari proses belajar adalah kemampuan individu untuk
memproduksi hasil belajarnya menjadi hal-hal yang bermanfaat.
Peran perpustakaan sekolah sangatlah signifikan dalam mencerdaskan
masyarakat penggunanya, khususnya dalam mencetak siswa berprestasi. Peran
perpustakaan akan maksimal jika didukung oleh pihak sekolah (kepala sekolah).
Fasilitas perpustakaan sekolah yang baik, membuat siswa bisa dan terbiasa belajar
dengan baik. Sinergi antara siswa dan pustakawan, akan berbuah prestasi bagi
siswa serta kinerja yang baik bagi pustakawan. Dengan koleksi uptodate yang
terus berganti, siswa menjadi kaya akan wawasan, ilmu pengetahuan, informasi,
tidak gaptek serta menjadi siswa pintar yang mempunyai segudang prestasi. Siswa
yang senang dan sering memanfaatkan perpustakaan sebagai penyedia jasa
informasi dan ilmu pengetahuan, akan terbantu dalam mewujudkan prestasi dan
cita-cita pendidikannya. Perpustakaan yang mampu menjalankan fungsinya
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dengan baik akan mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan siswa. Siswa
akan senang berhubungan dengan perpustakaan karena perpustakaan mampu
memenuhi kebutuhannya. Kegiatan siswa dalam memperoleh informasi






Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:142).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan diperpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep,
Jalan Andi Mauraga, Kelurahan Jagong, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten
Pangkep. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 06 November -
06 Desember 2018.
C. Sumber Data
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu
pustakawan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep.
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen atau laporan yang mendukung pembahasan dalam
kaitannya dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
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1. Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap objek
penelitian kemudian mencatat hal yang dianggap perlu dengan masalah
yang diteliti.
2. Wawancara, yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya
jawab dengan informan untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan.




1 Dra. Hj. Jumiati Kepala perpustakaan
2 Apriati Nur Layanan sirkulasi
3 Yanti Novianti, S.Pd Pengelolaan
3. Dokumentasi, yakni digunakan untuk memperoleh data yang menyangkut
suasana pengunjung, koleksi, fasilitas, gedung atau ruangan perpustakaan,
serta kegiatan-kegiatan pustakawan di perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep.
E. Instrument Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan Instrumen pengumpulan
data utama. Oleh karena itu peneliti yang menjadi instrumen harus divalidasi




Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan
dijadikan pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada
informan.
2. Handphone (Alat perekam suara)
Alat yang digunakan  untuk merekam pembicaraan pada saat melakukan
wawancara.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasa dan dalam
peristilahannya.
Menganalisa data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang
ada dilapangan.
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni :
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1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan,
dan pengabstrakan data dari fieldnote. Reduksi data merupakan bentuk
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat dilakukan.
2. Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi, disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana
kerja selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data ysng sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan
di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep :
A. Gambaran Umum Tentang SMA Negeri 1 Pangkep
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Pangkep
SMA negeri 1 Pangkep mulai di buka pada tahun pelajaran 1960/1961
sebagai filial/kelas jauh dari SMA Negeri 1 Makassar. Kehadiran sekolah ini di
kabupaten Pangkep bermula dari prakarsa Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II
Pangkep (waktu itu, bapak Mallarangeng Dg. Matutu) yaitu pada tahun 1960,
beliau merasakan perlunya sebuah SMA di Pangkajene.
Maka pada waktu itu beliau (Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pangkep
Mallarangeng Dg.Matutu) memprakarsai sebuah Yayasan yang kemudian diberi
nama “Yayasan Pendidikan SMA”. Yayasan ini bertugas untuk mengusahakan
dibukanya SMA di Pangkajene serta mengumpulkan dana untuk biaya
penyelenggaraannya. Maka pada tahun 1960 terbentuklah “Yayasan Pendidikan
SMA”.
Pimpinan SMA Negeri 1 Makassar waktu itu bapak Sunardi menyetujui
permintaan tersebut. Maka pada tanggal 1 Agustus 1960 di bukalah SMA di
Pangkajene yang merupakan filial/kelas jauh dari SMA Negeri 1 Makassar.
41
Pimpinan kelas jauh yang ada di Pangkajene dipercayakan kepada bapak Drs. M.L
Tandi Bua. Pada awal dibukanya tersebut tercatat ada sebanyak 27 orang yang
mendaftar. Dengan menggunakan gedung pinjaman/pemberian dari PEMDA yang
terletak di jalan Ambarala. Siswa-siswi memulai lembaran sejarah pendidikan
SLTA di Kabupaten Pangkep secara khusus.
Adapun guru-gurunya waktu itu adalah terdiri dari guru-guru senior dari
SLTP umum dan kejuruan yang ada di Pangkajene ditambah dengan guru-guru
dari SMA Negeri 1 Makassar yang diutus  setiap bulan secara bergiliran ke
Pangkajene. Status sebagai kelas jauh ini atau filialdari SMA Negeri 1 Makassar
ini berlangsung selama 3 tahun yaitu sampai pada tahun 1963. Pada thun 1963
SMA Negeri 1 Makassar di Pangkajene ini melepaskan diri dari induknya dan
resmi berdiri sendiri menjadi SMA Negeri 1 Pangkep yang terletak di jalan Andi
Mauraga No. 1 kelurahan Jagong Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep
dengan SK Menteri Pangajaran dan Kebudayaan Nomor: 59/SK/B/III, tanggal 25
Juli 1963 ditulis oleh Kasek ke 3 Drs. H.Moh.Saleh Pahar pada tahun 1985.
Sejak awal berdirinya hingga kini, SMA Negeri 1 Pangkep telah mengalami
beberapa kali pergantian pimpinan yaitu sebagai berikut :
a. Bapak Drs.M.L.Tandi Bua dari tanggal 01 Agustus1963 s/d 31 Agustus
1965
b. Bapak SY.Koemadji dari tanggal 01 September 1965 s/d 30 November
1965
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c. Bapak Drs. H.Moh.Saleh Pahar, dari tanggal 01 Desember 1965 s/d 31
Maret 1986
d. Ibu Dra.Hj.St.Rahmah Nur, dari tanggal 01 April 1986 s/d 30 Juni 2001
e. Bapak Drs. H. M. Yusuf Muntu. M.Si dari tanggal 01 Juli 2001 s/d akhir
tahun 2017
f. Bapak Drs. Abdurrasyid, M.Pd dari tahun akhir 2017 sampai sekarang.
2. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep berdiri sejak tahun 1963 bersamaan
dengan berdirinya sekolah SMA Negeri 1 Pangkep. Perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep terletak di samping ruang tata usaha dan sanggar seni. Perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkep sekarang dikelola oleh 11 orang dan ibu Dra. Hj. Jumiati
sebagai kepala perpustakaan. Ruangan perpustakaan terletak disebelah kanan
ruang tata usaha. Pada awal berdirinya perpustakaan ini kurang dimanfaatkan
karena koleksinya yang sangat minim dan fasilitasnya pun kurang memadai,
perpustakaan ini mulai berkembang pada awal tahun 2000 baik dari segi koleksi
maupun fasilitasnya.
a. Adapun Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep yaitu :
1) Visi :
Terwujudnya perpustakaan sekolah yang nyaman, lengkap dan
modern menjadi ektrakulikuler yang unggul, sebagai sumber




a) Menjadikan perpustakaan sebagai pengumpul, pengelola, dan
layanan informasi.
b) Menciptakan budaya baca melalui koleksi buku-buku yang
menarik dan mengoptimalkan perpustakaan sebagai pusat
informasi.
c) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar dan sarana
rekreasi pendidikan yang menyenangkan bagi masyarakat sekolah.
3) Motto :
“Menjalankan kewajiban dan sunnah hidup lebih cerah dan berkah”
b. Peraturan Ketertiban Perpustakaan Sekolah
1) Peraturan Yang Perlu Di Perhatikan :
a) Siswa, guru, karyawan serta pengunjung lain yang memasuki ruang
perpustakaan diharap melapor kepada pengelola/petugas
perpustakaan dan mengisi buku daftar pengunjung.
b) Di dalam ruang perpustakaan harap menjaga ketertiban dan
kesopanan supaya tidak mengganggu orang lain yang sedang
membaca atau sedang belajar.
c) Stiap peminjam buku, majalah, surat kabar dan lain-lainharus
memiliki kartu anggota perpustakaan.
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d) Setiap peminjam diperbolehkan mengambil sendiri buku-buku ,
majalah, surat kabar yang akan di pinjam dan melaporkan kepada
petugas perpustakaan.
e) Selesai membaca buku, majalah, surat kabar dan lain-lain harus
dikembalikan pada tempatnya semula.
f) Setiap peminjam harus mengembalikan pinjaman buku, majalah,
surat kabar dan lain-lain sesuai dengan waktu yang sudah
ditentukan oleh perpustakaan.
g) Bila ada jam kosong siswa/siswi, di perbolehkan belajar di ruang
perpustakaan, setelah terlebih dahulu melapor kepada petugas
perpustakaan.
h) Menjaga/merawat buku-buku, majalah, surat kabar yang dipinjam
dari perpustakaan supaya tidak rusak atau kotor.
i) Apabila buku-buku, majalah, surat kabar yang di pinjam rusak atau
hilang harap segera melapor kepada pengelola/petugas
perpustakaan.
j) Jagalah kebersihan dan tidak membuang sampah sembarangan di
dalam runag perpustakaan untuk mendapatkan kenyamanan
bersama.
2) Larangan Yang Perlu Diperhatikan :
a) Tidak dibenarkan memakai topi, jaket, serta membawa tas ke
dalam ruang perpustakaan.
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b) Dilarang membawa makanan/minuman serta benda-benda yang
tidak berhubungan dengan keperluan perpustakaan.
c) Dilarang makan/minum, merokok, atau hal-hal lain yang bisa
menodai barang-barang di dalam ruang perpustakaan serta membuat
udara di dalam ruangan tidak nyaman.
d) Dilarang mencoret-coret/menggunting, menyobek buku-buku,
majalah, surat kabar dan lain-lain milik perpustakaan.
e) Dilarang bermain atau bergurau yang dapat mengganggu orang lain
yang sedang membaca/belajar.
f) Tidak dibenarkan menggunakan ruang perpustakaan untuk
keperluan lain, selain sebagai sarana pendidikan di sekolah serta
untuk meningkatkan efektifitas kegiatan belajar/mengajar.
g) Tidak dibenarkan menukar buku-buku, majalah, surat kabar dan
lain-lain milik perpustakaan dengan buku-buku lain tanpa seijin
pengelola/petugas perpustakaan walaupun judul dan pengarangnya
sama.
3) Sanksi Pelanggaran
a) Setiap pengunjung/peminjaman yang tidak mematuhi ketentuan
peraturan ketertiban perpustakaan diatas akan dikenakan sanksi.
b) Buku-buku, majalah, serta barang-barang lain milik perpustakaan
yang rusak akibat kelalaian peminjam harus dipertanggung
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jawabkan sesuai dengan kebijaksanaan yang berlaku di
perpustakaan.
3. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep saat ini memiliki 11 orang sumber
daya manusia, di pimpin oleh kepala perpustakaan dan dibantu beberapa pegawai
dan guru. Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan
prasarana perpustakaan harus melalui kepala sekolah SMA Negeri 1 Pangkep.
Berikut adalah table nama pegawai dan struktur organisasi perpustakaan SMA
Ngeri 1 Pangkep :
Tabel 4.1
Pegawai Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
No Nama Jabatan Latar belakangpendidikan
1. Dra. H. Jumiati Kepala perpustakaan S1 Bhs Jerman
2. Idawati, A.Md Urusan Tata Usaha D3 Perpustakaan
3. Nur Ichwansyah pengadaan SMA
4. Yanti Novianti, S.Pd Pengelolaan S1 PAI
5. Fitrawan Latief, S.Pd Penyusunan S1 Penjaskes
6. Apriati Nur Layanan Sirkulasi SMK
7. Yanti Nuryanti, S.Pd Layanan Rujukan S1 Keguruan
8. Hariati, S.E Layanan Membaca S1 Ekonomi
9. A. Repliana, S.Pd Bimbingan S1 BK
10. Ike Nur Jannah, S.Pd promosi S1 Sosiologi
11. ST. Zainab, S.Pd Litbang S1 Biologi
(Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, Kec. Pangkajene,
Kab.Pangkep, Tahun 2018)
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Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep kabupaten pangkep dapat di lihat sebagai berikut :
Gambar
Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
(Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, Kec. Pangkajene,
Kab.Pangkep, Tahun 2018)
Jika dilihat dari table diatas, maka tidak selaras dengan apa yang
tercantum dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional 25 tahun 2008
tentang standar tenaga perpustakaan sekolah atau madrasah. Penanggung
jawab bidang perpustakaan di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep adalah ibu
Kepala Sekolah















Dra. H. Jumiati yang merupakan guru mata pelajaran Bahasa Jerman disekolah
tersebut dan notabenenya bukan dari lulusan Ilmu Perpustakaan. Hal ini tidak
selaras dengan yang dinyatakan oleh Surachman (2005:8) bahwa penanganan
perpustakaan sekolah memerlukan  seorang ahli dalam bidang atau subjek
yang ditangani. Hal ini akan mempermudah perpustakaan dalam memberikan
apa yang menjadi tuntunan dan kebutuhan pemakainya.
4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
Perpustakaan jenis apapun termasuk perpustakaan sekolah pada umumnya
mempunyai kegiatan member pelayanan kepada pengunjung perpustakaan.
Pemberian layanan kepada pemakai merupakan salah satu diantara kegiatan atau
tugas perpustakaan yang terpenting, karena suatu perpustakaan akan dianggap
bermutu apabila dapat memberikan layanan yang cepat, tepat, dan benar kepada
pemakainya.
Gedung perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep ini terletak di sebelah timur,
yakni berada disebelah kiri ruang tata usaha berdampingan dengan ruang Lab
computer, tertapi walaupun ruangan perpustakaan itu terbilang kecil tidak
menurunkan niat sejumlah siswa untuk dsatang ke perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep mencari bahan bacaan yang ingin dibaca.
Selain memerlukan gedung atau ruangan penyelenggaraan perpustakaan
sekolah memerlukan sejumlah sarana dan prasarana untuk pelayanan kepada
pengunjung maupun untuk mempermudah pekerjaan pustakawan dalam mengelola
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perpustakaan tersebut. Sarana dan prasarana merupakan indikator yang terpenting
didalam mensukseskan program-program yang direncanakan oleh berbagai
perpustakaan sekolah yang ada diseluruh Indonesia dan terkhususnya perpustakaan
SMA Negeri 1 Pangkep.
Adapun sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep selain
dari gedung yaitu dapat dilihat pada table dibawah ini :
Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
No Jenis Barang Jumlah
1 Lemari buku 2
2 Rak buku 6
3 Rak majalah 2
4 Gantungan surat kabar 1
5 Kursi baca 24




10 Meja petugas 2
11 Globe
12 Peta 1
13 Lemari penitipan barang 1
Jumlah 59
(Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, Kec. Pangkajene,
Kab.Pangkep, Tahun 2018)
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Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep diatas sudah terbilang cukup memadai karena untuk seukuran
perpustakaan sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana  yang
berupa meja dan kursi dapat menampung siswa yang berkunjung ke perpustakaan
tanpa harus berdesakan .
5. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep termasuk dalam kategori
perpustakaan sekolah yang memiliki koleksi khusus dimana sebagian besar
koleksinya berisi tentang mata pelajaran serta koleksi yang berkaitan dengan
pendidikan, sedangkan koleksi lainnya hanya sedikit dan hanya sebagai penunjang.
Perbandingan jumlah koleksinya yaitu 70% untuk buku-buku mata pelajaran dan
pendidikan, serta 30%  untuk buku-buku umum.
Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang kegiatan
proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang
tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan koleksi gunanya untuk
melayani kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin member pelajaran dan
melayani para siswa yang harus pengetahuan dan informan.
Koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep adalah semua jenis bahan
pustaka yang dimiliki yang dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan dan
memanfaatkan koleksi perpustakaan untuk dipergunakan dalam proses belajar
mengajar. Untuk mencapai tujuan dan visi misi pendidikan seperti yang tercantum
dalam kurikulum sekolah koleksi perpustakaan memiliki peran penting dan
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kegunaan untuk melayani para siswa dan guru dalam pelaksanaan peningkatan
koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep.
Koleksi bahan pustaka tersebut diperoleh dari bantuan Dana BOS (bantuan
operasional sekolah) dengan jumlah koleksi saat ini kurang lebih 5000 eksamplar
yang telah tercatat dalam buku induk. Format utama koleksi perpustakaan SMA
Negeri 1 Pangkep adalah buku cetak. Jenis koleksi yang dimiliki adalah :
a. Koleksi tercetak
Total koleksi tercetak hingga tahun 2018 berjumlah sekitar 527 judul
dan 5400 eksamplar yang merupakan koleksi dari hasil pengadaan yang
dianggarkan pada dana BOS, yang terdiri dari :
1) Buku teks
2) Klipping dan karya tulis (karya ilmiah remaja)
3) Majalah
4) Surat kabar
b. Koleksi non cetak
Total koleksi non cetak yang dimiliki perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep yang dalam bentuk CD-ROM sebanyak 15 buah, yang terdiri dari
CD-ROM pendidikan dan hiburan (mata pelajaran bahasa inggris).
52
Tabel 4.3
Jenis dan jumlah koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
No Jenis koleksi Jumlah
1 Buku mata pelajaran 2.300 expl
2 Buku umum 1.320 expl
3 Buku referensi 150 expl
4 Majalah 283 expl
5 Klipping 1.250 expl
6 Karya tulis 96 expl
7 Surat kabar 1 buah/hari
8 CD-ROM 15 buah
(Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, Kec. Pangkajene,
Kab.Pangkep, Tahun 2018)
Adapun  layanan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
sebagai berikut :
a. Waktu berkunjung di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep
Tabel 4.4
Waktu pelayanan
No Hari Buka Tutup
1 Senin-kamis 07.15 wita 14.00 wita
2 Jumat 07.15 wita 11.00 wita
(Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, Kec.
Pangkajene, Kab.Pangkep, Tahun 2018)
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b. Sistem Layanan
Sistem layanan digunakan adalah sistem layanan terbuka. Sistem
layanan terbuka adalah pengunjung atau pemustaka dapat mencari
sendiri koleksi yang dibutuhkan di rak atau lemari buku untuk dibaca
atau dipinjam. Pengunjung dapat juga meminta bantuan petugas
perpustakaan untuk membantu mencari koleksi yang diinginkan.
c. Jenis layanan yang tersedia
1) Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian)
Pengunjung yang telah menjadi anggota dapat meminjam buku
untuk dibawa pulang. Koleksi yang ada di perpustakaan dapat dipinjam
oleh anggota perpustakaan sebanyak 4 examplar selama seminggu.
2) Referensi
Pengunjung dapat menikmati layanan referensi yang seperti
Bibliografi, Ensiklopedia, Kamus, Peraturan Perundang-undangan, Peta,
Klipping, dan Naskah-naskah Kuno dengan suasana yang tenang dan
nyaman. Koleksi ini hanya dapat dibaca ditempat dan tidak dapat
dipinjamkan.
B. Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Koleksi Perpustakaan Di SMA
Negeri 1 Pangkep
Peranan pustakawan dalam melayani pemustaka sangat beragam, misalnya
pada lembaga pendidikan seperti diperpustakaan sekolah, di samping berperan
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sebagai pustakawan dapat pula berperan sebagai guru. Di perguruan tinggi dapat pula
berperan sebagai dosen atau peneliti. Di perpustakaan khusus disamping berperan
sebagai pustakawan dapat pula menjadi peneliti, minimal sebagai mitra peneliti.
Dalam banyak hal pustakawan memainkan berbagai peran (berperan ganda) yang
dapat disingkat dengan akronim emas.
Hasil wawancara peneliti dengan informan yang merupakan pustakawan di
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep :
1. Peranan anda dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1
Pangkep?
“Dalam meningkatkan koleksi perpustakaan, saya selaku pustakawan
disini itu melihat dari kebutuhannya siswa buku apa saja yang diminati
atau disukai atau yang dibutuhkan siswa disini itu perlu kita tingkatkan
lagi (Yanti Novianti, S.Pd, wawancara pada tanggal 08 November
2018)”
Dari hasil wawancara diatas, kita dapat melihat bahwa pustakawan di
SMA Negeri 1 Pangkep mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan koleksi perpustakaan, dimana pustakawan mampu menyediakan
kebutuhan koleksi yang dibutuhkan pemustaka dan melayani setiap pemustaka
yang berkunjung di perpustakaan untuk membantu pemustaka memperoleh
jenis koleksi yang mereka butuhkan. Selain itu pustakawan juga mempunyai
tugas dalam hal memproses dan mengurus jenis koleksi yang ada di
perpustakaan.
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2. Pelayanan anda terhadap peminjaman koleksi perpustakaan SMA Negeri 1
Pangkep?
“Pelayanan peminjaman koleksi buku dilakukan setiap hari yaitu hari
senin sampai sabtu, biasa peminjaman dilakukan jam istirahat ji saja.
System yang digunakan disini itu sistem terbuka, siswa bebas mencari
buku yang mau dipinjam, kemudian buku yang mau dipinjam diserahkan
ke petugas untuk dicatat (Apriati Nur, wawancara pada tanggal 08
November 2018)”
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pelayanan peminjaman
koleksi buku adalah menggunakan sistem terbuka, yaitu pemustaka dapat
melihat dan membaca sesuai dengan keinginan pemustaka. Dilihat dari
observasi, peneliti melihat bahwa pemustaka sedang melakukan memilih buku
untuk dibaca.
3. Apakah koleksi di perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa-siswi
SMA Negeri 1 Pangkep?
“sudah sesuai menurut saya, jumlah buku disini terdapat kurang lebih
5000 eksamplar. Buku tersebut beragam mulai dari buku pelajaran,
buku cerita, ensiklopedia, majalah . tapi kebanyakan buku paket (Dra.
Hj. Jumiati, wawancara pada tanggal 08 November 2018)”
Hasil wawancara di atas dapat diredaksikan bahwa, pada keragaman
koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep dalam hal
kelengkapan koleksinya sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Kesesuaian
dan ketersediaan koleksi dalam hal ketersediaan buku paket peneliti memang
menemui sangat banyak buku baru yang datang sesuai dengan kurikulum
terbaru.
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C. Kendala-Kendala yang Dihadapi Pustakawan Dalam Meningkatkan Koleksi
Perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep
Dalam menjalankan perannya sebagai pustakawan dalam meningkatkan
koleksi perpustakaan tentunya ada banyak hal yang dapat mengganggu/menghambat,
tetapi ada hal lain yang juga mendukung dan memperlancar berjalannya proses
meningkatkan koleksi perpustakaan, adapun hasil wawancara mengenai factor
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam proses meningkatkan koleksi
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep?
“Kalau factor kendalanya ada pada anggaran yang disediakan terbatas
dan kendalanya yang kedua ada pada ruangan koleksi yang masih
sempit sampai-sampai bantuan koleksi yang baru tertumpuk dilantai
(Yanti Novianti, S.Pd, wawancara pada tanggal 08 November 2018)”
Hasil wawancara di atas, bahwa kendala yang dihadapi pustakawan
dalam meningkatkan koleksi diantaranya ketersediaan anggaran yang terbatas
sehingga ruangan perpustakaan yang sempit belum juga direnovasi, sehingga
masih banyak buku yang baru dengan kurikulum terbaru masih tertumpuk
dilantai karena factor sempitnya ruangan perpustakaan. Factor penghambat dari
ruangan yang kurang strategis membuat pemustaka yang terdiri dari siswa dan
guru jadi enggan pergi ke perpustakaan apalagi memanfaatkannya, karena
ruangannya yang sempit dan bila pengunjungnya sedikit pustakawan sulit untuk
memastikan kebutuhan koleksi apa saja yang perlu ditingkatkan.
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Dalam menjalankan perannya sebagai pustakawan dalam meningkatkan
koleksi perpustakaan tentunya ada banyak hal yang dapat mengganggu atau
menghambat, tetapi ada hal lain yang juga mendukung dan memperlancar
berjalannya proses meningkatkan koleksi perpustakaan.
2. Apa yang menjadi factor pendukung dalam  meningkatkan koleksi perpustakaan
di SMA Negeri 1 Pangkep?
“kalau factor pendukungnya, kita disini selalu terima bantuan buku dari
pemerintah dan selalu datang tepat waktu dengan kurikulum terbaru
(Yanti Novianti, S.Pd, wawancara pada tanggal 08 November 2018)”
Hasil wawancara diatas, bahwa yang menjadi factor pendukung dalam
meningkatkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep yaitu dari
adanya bantuan pemerintah atau biasa kita sebut DANA BOS (Bantuan
Operasional Siswa) yang berupa buku paket yang wajib dipakai siswa dalam
menunjang proses belajar mengajar, dan bantuan dari pemerintah ini selalu
datang tepat waktu dengan kurikulum terbaru.
3. Apa upaya anda dalam mengatasi hambatan dalam meningkatkan koleksi
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep?
“banyak buku paket yang tidak digunakan lagi karena perubahan
kurikulum baru , jadi buku digudang tertumpuk-tumpuk apalagi disini
ruangan kita bisa dibilang agak sempit jadi kita disini perlu melakukan
penyiangan rutin (Dra. Hj. Jumiati, wawancara pada tanggal 08
November 2018)”
Hasil wawancara di atas, upaya pustakawan dalam mengatasi hambatan
dalam meningkatkan koleksi ada pada ruang perpustakaan yang sempit karena
banyaknya buku-buku yang tidak digunakan lagi seiring dengan perubahan
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kurikulum yang terus berubah-ubah. Atas dasar inilah pihak perpustakaan perlu
melakukan penyiangan rutin setiap bergantinya kurikulum tersebut agar buku






Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan di perpustakaan SMA
Negeri 1 Pangkep mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan koleksi perpustakaan, dimana pustakawan mampu
menyediakan kebutuhan koleksi yang dibutuhkan siswa contohnya buku yang
banyak diminati siswa dan pustakawan juga melayani setiap siswa yang
berkunjung di perpustakaan untuk membantu siswa memperoleh atau
menemukan  jenis koleksi yang mereka butuhkan.
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan koleksi perpustakaan
di SMA Negeri 1 Pangkep yaitu pertama, ketersediaan anggaran yang terbatas
dan yang kedua, masih banyak buku  yang baru dengan kurikulum terbaru
masih tertumpuk dilantai karena factor sempitnya ruangan perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan, maka penulis
mengemukakan saran sebagai berikut:
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1. Hendaknya pustakawan lebih aktif  lagi dalam menata koleksi bahan
pustaka agar  ruangan perpustakaan yang sempit dapat terlihat luas dan
dapat memberi kenyamanan bagi pemustaka.
2. Hendaknya kepala sekolah  memberikan anggaran ke perpustakaan agar
merenovasi ruangan perpustakaan lebih luas dan menambah fasilitas
perpustakaan seperti menambah rak buku agar koleksi yang masih
tertumpuk dilantai dapat disusun dan dirapikan dirak.
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1. Bagaimana peranan anda dalam meningkatkan koleksi perpustakaan di
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SMA Negeri 1 Pangkep?
4. Hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam proses meningkatkan koleksi
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep?
5. Apa yang menjadi factor pendukung dalam  meningkatkan koleksi
perpustakaan di SMA Negeri 1 Pangkep?
6. Apa upaya anda dalam mengatasi hambatan dalam meningkatkan koleksi
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